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Bentuk Umum IF dan Variasinya
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Statement dapat




Bentuk Umum IF dan Variasinya

i

Contoh-contoh variasi: S
_— Kondisi -
'“‘"*-»-.x__ﬁlélen al'_g__,-f""'

| If kondisi then ~
| Statement Ya

1. Satu pilihan (tanpa ELSE)

| End if

Stement

Pada variasi ini, apabila kondisi bernilai benar maka Statement
dikerjakan dan apabila kondisi bernilai salah maka Statement tidak
dikerjakan.



Bentuk Umum IF dan Variasinya

2. Dua pilihan (dengan ELSE) J

P

A Kondisi S

Ya “"-.,‘_ Benar? "‘,-*"' Tidak,
““'\ -~ "'
L

Stement-1 Statement-2

Pada variasi ini, apabila kondisi bernilai benar maka Statement-1 yang
dikerjakan dan apabila kondisi bernilai salah maka Statement-2 yang dikerjakan
(tidak pernah 2 statement ini dikerjakan semua).



Bentuk Umum IF dan Variasinya

» 3. Tiga pilihan atau lebih

if kondisi-1 then
| If kondisi-2 then
| Statement-a va
| Else |
| Statement-b _AKondisi2~

[ ~._benar?_-~
Ya '\.__‘__ -

Statement-d
| End if

|

.—-"T'Eérndisi-:-'T"--“
. benar? ,,.—-'"—ndak




Bentuk Umum IF dan Variasinya

r'ffrmlal salah

a kondisi-3
dan apabila
ikerjakan. (dari 4




Bentuk Umum IF dan Variasinya

4. Tiga pilihan atau lebih, dengan mengembangkan Statement

setelah ELSE | If kondisi-1 then J
Statement-1

S Hendisi ™ rigak
--..__“Ii:rena r '

>
Ya

‘-‘-‘-‘-‘Fe nat i_l_..-"'-'-' i
Ya
Statement-2 ‘__,_:-_-"‘l'i.:n d"';" j)y-S—
~.2enat -~ Tidak

Ya

Stetamient-3
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bernilai
api apabila

kondisi-3.

-3 yang dikerjakan,
Statement-4 yang
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Terapan bentuk-bentuk IF




Bentuk Umum CASE dan variasinya
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Bentuk Umum CASE dan variasinya

opsional (boleh ada/tidak
setelah Aksi-1 langsung
ELSE pada IF Statement
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Terapan bentuk-bentuk CASE




Konversi Struktur IF dan CASE ke Bahasa C

Berikut ini diberikan pedoman konversi dari algoritma ke dalam
bahasa C untuk struktur IF dan CASE:
Algoritma

If kondisi then if (kondisi) {
Aksi Aksi;
End if
If kondisi then If (kondisi) {
Aksil Aksil;
Else }
Aksi2 else {
End if AksiZ;
!
If kondisil then if (kondisil) {
Aksil Aksil;
Else if kondisi2 }
Aksi2 else if (kondisi2){
Else AKsIZ;




Konversi Struktur IF dan CASE ke Bahasa C

Aksi3 }
End if else {
Aksi3;
}

Case ekspresi switch (ekspresi) {
Nilail: Aksil case Nilail: Aksil;
NilaiZ: AksiZ Break;
Nilai3: Aksi3 case Nilai2: AksiZ;

End case Break;

case Nilai3: Aksi3;
}

Case ekspresi switch (ekspresi) {
Nilail: Aksil case Nilail: Aksil;
NilaiZ: AksiZ Break;
Nilai3: Aksi3 case Nilai2: AksiZ;
Otherwise: Aksi4 Break;

End case case Nilai3: Aksi3;

Break:
default: Aksi4;




Konversi Struktur IF dan CASE ke Bahasa C

Case ekspresi switch (ekspresi) {
Nilai-1,Nilai-2,Nilai-3: Aksil case Nilail:
Nilai-4,Nilai-5: AksiZ case NilaiZ:
Nilai-6..Nilai-8: Aksi3 case Nilai3: Aksil;
Otherwise: Aksi4 Break:

Fnd Case case Nilai4:

case Nilaid: AksiZ;

Break;
case Nilaié:
case Nilai/:
case Nilai8: Aksi3;
Break;
default: Aksi4:




Rangkuman

SE dapat menyederhanakan program
si berjumlah lebih dari dua.







